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ABSTRAK

Pengembangan modul ini dilatarbelakangi oleh rendahnya integrasi budaya lokal
dalam proses pembelajaran, serta kurangnya sumber belajar yang kontekstual dan
menarik bagi peserta didik. Penelitian ini menggunakan metode Research and
Development (R&D) dengan menggunakan tahapan (A4nalysis, Design, dan
Development). Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, validasi ahli, serta
uji coba terhadap guru dan peserta didik di SDN 1 Cibunar, Desa Gedepangrango,
Kecamatan Kadudampit, Kabupaten Sukabumi. Hasil validasi oleh ahli materi dan
bahasa memperoleh skor rata-rata sebesar 84,3 % (kategori sangat layak) dan dan
validasi ahli media memperoleh skor sebesar 88,7 % (kategori sangat layak). Uji
coba kepraktisan terhadap guru memperoleh persentase sebesar 85,9 % (kategori
sangat layak), sedangkan uji coba kepada peserta didik mencapai 80,3 % (kategori
layak). Hal ini menunjukkan bahwa modul ajar IPAS bermuatan etnoliterasi

Gedepangrango layak digunakan.

Kata kunci: Modul Ajar, IPAS, Etnoliterasi, Budaya Lokal, Gedepangrango



ABSTRACT

The development of this module is motivated by the low integration of local culture
in the learning process, as well as the lack of contextual and engaging learning
resources for students. This research uses the Research and Development (R&D)
method with stages (Analysis, Design, and Development). Data were collected
through observations, interviews, expert validation, and trials with teachers and
students at SDN 1 Cibunar, Gedepangrango Village, Kadudampit District,
Sukabumi Regency. The results of validation by subject matter and language experts
obtained an average score of 84.3% (very feasible category) and validation by
media experts obtained a score of 88.7% (very feasible category). The practicality
trial with teachers achieved a percentage of 85.9% (very feasible category), while
the trial with students reached 80.3% (feasible category). This indicates that the
IPAS teaching module containing the ethnoliteracy of Gedepangrango is suitable

for use.

Keywords: Teaching Module, IPAS, Ethnoliteracy, Local culture, Gedepangrango
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BABI

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Indonesia merupakan negara kepulauan yang terletak di garis khatulistiwa
di Asia Tenggara, dengan 17.024 pulau dengan berbagai ukuran tersebar di sekitar
garis khatulistiwa dan diberkati dengan iklim tropis (Safir Makki, 2023). Nama lain
yang umum digunakan adalah Nusantara. Wilayah Indonesia, mulai dari Sabang
(barat) hingga Merauke (timur) dan Miangas (utara) hingga Rote (selatan), terdiri
dari suku, bahasa, dan agama/kepercayaan yang berbeda-beda. Berdasarkan etnis
(ras), Indonesia terdiri dari masyarakat adat Mongoloid Selatan/Austronesia dan
Melanesia, dengan jumlah orang Austronesia terbesar yang tinggal di Indonesia
bagian barat. Lebih spesifiknya, suku Jawa merupakan suku terbesar di Indonesia
yang berjumlah 41,7% dari total penduduk. Motto nasional Indonesia, “Bhineka
Tunggal Ika” (Beragam tapi Satu) melambangkan keberagaman suku, bahasa,
agama/kepercayaan, dan tradisi yang membentuk bangsa Indonesia. Selain
kepadatan penduduk dan wilayah yang luas, Indonesia memiliki wilayah alam kaya
keanekaragaman hayati terbesar kedua di dunia.

Ada kurang lebih 300 suku bangsa di Indonesia. Setiap kelompok etnis
mempunyai warisan budaya yang telah berkembang selama berabad-abad di bawah
pengaruh budaya India, Arab, Cina, dan Eropa, serta budaya uniknya sendiri, yaitu
budaya Melayu. Misalnya, tari tradisional Jawa dan Bali yang memuat aspek
kebudayaan dan mitologi Hindu, seperti wayang kulit yang menggambarkan kisah
peristiwa mitologi Hindu, Ramayana dan Bharatayuda. Banyak seni tari yang juga
memuat nilai-nilai Islam. Beberapa diantara nya juga dapat ditemukan di Pulau
Sumatera, seperti tari Lateb Musewkat dan tari Sewdati Aceh. Pantun dari berbagai
daerah, seperti pantun melayu dan pantun lainnya, gurindam dan kesenian lainnya
biasa digunakan dalam acara-acara tertentu, misalnya acara, pertunjukan seni, dan
lain-lain.

Kebudayaan dianggap sebagai communication is culture and culture is
communication. Kebudayaan ini dibedakan menjadi dua yaitu: budaya konteks

tinggi (high context culture) dengan budaya konteks rendah (low context culture).



Budaya konteks rendah ditandai dengan komunikasi konteks rendah seperti pesan
verbal dan eksplisit, gaya bicara langsung lugas dan berterus terang. Para penganut
budaya ini mengatakan bahwa apa yang mereka maksudkan (the say what they
mean) adalah apa yang mereka katakan (they mean what they say). Sebaliknya,
budaya konteks tinggi, seperti kebanyakan pesan yang bersifat implisit, tidak
langsung dan tidak terus terang, pesan yang sebenarnya mungkin tersembunyi
dibalik perilaku non verbal, intonasi suara, gerakan tangan, pemahaman lebih
kontekstual, lebih ramah dan toleran terhadap budaya masyarakat (Rinawati, 2002).
Terkadang pernyataan verbal bisa bertentangan dengan pesan non verbal. Manusia
yang terbiasa berbudaya konteks tinggi lebih terampil membaca perilaku non verbal
dan juga akan mampu melakukan hal yang sama. Watak komunikasi konteks tinggi
yaitu tahan lama, lamban berubah dan mengikat kelompok penggunanya. Orang-
orang berbudaya konteks tinggi lebih menyadari proses penyaringan budaya
daripada orang-orang berbudaya konteks rendah.

Proses asimilasi terjadi peleburan kebudayaan, sehingga pihak-pihak atau
warga-warga dari dua atau tiga kelompok yang sedang berasimilasi akan merasakan
adanya kebudayaan tunggal yang dirasakan sebagai milik bersama. Asimilasi
benar-benar akan mengarah kepada lenyapnya perbedaan-perbedaan yang ada dan
akan digantikan oleh kesamaan paham budaya, dan juga akan digantikan oleh
kesamaan pikiran, perilaku dan tindakan. Adapun ideologi asimilasi yang
digunakan untuk menegaskan kembali dan membenarkan budaya mayoritas. Oleh
karena itu, para imigran diharapkan untuk berpartisipasi dalam semua bidang
kehidupan masyarakat dominan, dan menghindari keberagaman (Callens et al.,
2019).

Selain itu proses asimilasi akan timbul apabila terdapat perbedaan
kebudayaan antar kelompok, mereka bergaul secara intensif dalam jangka waktu
tertentu dan demi kelangsungan pergaulan sosial, maka masing-masing pihak
berusaha menyesuaikan kebudayaan masing-masing sehingga terjadi proses
pembauran kebudayaan yang melahirkan kebudayaan bersama (Ritonga & Babhri,
2017). Sedangkan dalam berbudaya terutama negara yang kaya akan budaya,
tentunya akan sangat banyak masalah-masalah yang menghambat jalannya

kebudayaan. Adapun yang menjadi kendala atau tantangan dalam mengembangkan



kebudayaan yaitu kondisi bangsa yang multikultural di mana kita tidak dapat pula
mengingkari sifat pluralistik bangsa kita sehingga perlu pula memberi tempat bagi
berkembangnya kebudayaan suku bangsa dan kebudayaan agama yang dianut oleh
warga negara Indonesia.

Asimilasi dapat didefinisikan sebagai penerimaan suatu kebudayaan lain,
penerimaan di sini biasanya berupa nilai, adat istiadat, bahasa yang selalu
digunakan oleh kebudayaan lain di luar kebudayaan mereka sendiri (Nisa, 2021).
Selain itu perpaduan budaya terjadi sebagai akibat dari proses sosial yang diubah
oleh peradaban lain. Interaksi sosial dengan masyarakat yang berbeda budaya yang
mengarah pada munculnya proses akulturasi inilah yang menyebabkan terjadinya
proses tersebut. Secara lebih umum, pembauran budaya merupakan proses adaptasi
budaya dengan tetap menjunjung tinggi budaya asli. Oleh karena itu, proses ini
berjalan secara dinamis daripada dengan sendirinya (Setiadi et al., 2017).

Sejalan dengan konsep asimilasi kebudayaan yang masuk ke dalam suatu
daerah tentu saja mengalami dampak seperti gaya hidup, perekonomian, pendidikan
dan lainnya. Maka, peneliti menggabungkan bagaimana asimilasi budaya ini bisa
menjadi sumber belajar bagi peserta didik khususnya di bidang pendidikan tingkat
Sekolah Dasar dikarenakan setiap manusia berhak mendapatkan pendidikan yang
cakap sesuai dengan Undang-Undang No.20 Tahun 2003 mengungkapkan tentang
pendidikan yang bertujuan mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa (YME), cakap,
kreatif, mandiri, berakhlak mulia, sehat, berilmu, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab (Peraturan Pemerintah RI, 2003).

Kurikulum menjadi tujuan ke mana pendidikan akan dijalankan. Di
Indonesia, kurikulum pertama kali disusun pada tahun 1947. Hingga tahun 2022,
kurikulum di Indonesia telah mengalami beberapa kali perubahan. Perubahan dan
penetapan kurikulum merupakan kewenangan dari Menteri Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Indonesia. Perubahan kurikulum
dilatarbelakangi oleh adanya perubahan kondisi ilmu pengetahuan, politik,
ekonomi, sosial, budaya, dan teknologi. Hingga saat ini, kurikulum yang baru saja
ditetapkan adalah kurikulum merdeka. Kurikulum merdeka memberikan

keleluasaan bagi guru untuk dapat secara bebas memilih, membuat, menggunakan,



dan mengembangkan modul ajar dengan memperhatikan 3 komponen inti yaitu
tujuan pembelajaran, kegiatan pembelajaran, dan asessment.

Modul ajar merupakan perangkat pembelajaran atau rancangan
pembelajaran yang berlandaskan pada kurikulum yang diaplikasikan dengan tujuan
untuk menggapai standar kompetensi yang telah ditetapkan (1). Modul ajar
mempunyai peran utama untuk menopang guru dalam merancang pembelajaran,
(2). Pada penyusunan perangkat pembelajaran yang berperan penting adalah guru,
guru diasah kemampuan berpikir untuk dapat berinovasi dalam modul ajar. Oleh
karena itu membuat modul ajar merupakan kompetensi pedagogik guru yang perlu
dikembangkan, hal ini agar teknik mengajar guru di dalam kelas lebih efektif,
efisien, dan tidak keluar pembahasan dari indikator pencapaian.

Secara ideal, guru perlu menyusun modul ajar secara maksimal, namun
kenyataannya banyak guru yang belum paham betul teknik menyusun dan
mengembangkan modul ajar, terlebih pada kurikulum merdeka belajar. Proses
pembelajaran yang tidak merencanakan modul ajar dengan baik sudah dapat
dipastikan penyampaian konten kepada peserta didik tidak sistematis, sehingga
pembelajaran terjadi tidak seimbang antara guru dan peserta didik. Dapat dipastikan
hanya guru yang aktif atau sebaliknya dan pembelajaran yang dilaksanakan
terkesan kurang menarik karena guru tidak mempersiapkan modul ajar dengan baik.
Maka dari itu, diperlukan adanya sebuah ringkasan materi pembelajaran yang akan
mempermudah peserta didik dalam proses belajar dan diharapkan untuk dipelajari
secara mandiri. Keberadaan modul ajar ini sangat dibutuhkan untuk bisa
mempermudah proses keberlangsungan pembelajaran salah satunya dalam
pengembangan budaya lokal di daerah tersebut.

Sejalan dengan tujuan peneliti yang akan mengkaji pengembangan modul
ajar berbasis budaya sebagai media pembelajaran peserta didik di sekolah dasar hal
ini didasari karena jarang sekali modul ajar berbasis budaya digunakan. Salah satu
guru sekolah dasar di Desa Gedepangrango, Kecamatan Kadudampit,
menyampaikan beberapa pandangan terkait pentingnya literasi dan budaya.
Menurutnya, literasi dan budaya merupakan dua aspek yang sangat krusial. Saat ini,
anak-anak mulai menggunakan alat elektronik seperti gawai dibandingkan ikut

serta dalam kegiatan di lingkungan sekitarnya. Hal ini disebabkan kurangnya



penguatan pendidikan terkait budaya di sekolah, apalagi seiring perkembangan
zaman, budaya tersebut bisa semakin tergerus. Setiap daerah di Indonesia memiliki
budaya yang unik dan hal ini perlu dilestarikan karena merupakan salah satu
kekayaan bangsa. Jika pendidikan tidak memperkuat aspek budaya ini, maka
potensi hilangnya warisan budaya menjadi sangat disayangkan, mengingat
pendidikan adalah pondasi bagi anak-anak dalam bersosialisasi.

Guru lainnya, yang disebut sebagai guru R, menambahkan bahwa
pembelajaran etnoliterasi merupakan konsep yang relatif baru dan masih belum
familiar di kalangan sekolah dasar. Meskipun demikian, dalam Kurikulum Merdeka
sudah terdapat materi tentang keberagaman budaya dan sekolah pun sebenarnya
diberikan kebebasan untuk mengeksplorasi lingkungan sekitar sebagai sumber
pembelajaran. Namun, fasilitas untuk mendukung pembelajaran ini masih belum
memadai. Selain itu, setiap sekolah memiliki tujuan yang berbeda-beda, sehingga
implementasi materi budaya juga bervariasi.

Saran yang diberikan oleh para guru untuk pengembangan modul ajar ini
adalah agar modul tersebut lebih menekankan pada konteks lokal, sehingga anak-
anak dapat lebih fokus pada budaya yang ada di sekitar mereka. Dengan demikian,
pembelajaran menjadi lebih relevan dan mudah dipahami.

Terakhir, para guru juga setuju bahwa budaya lokal sebaiknya dimasukkan
ke dalam kurikulum. Namun, mereka menyadari bahwa minat anak-anak terhadap
pengembangan budaya lokal masih kurang. Selain itu, kurikulum yang sering
berubah-ubah juga menjadi tantangan tersendiri. Sebagai contoh, di daerah wisata
seperti Situ Gunung, anak-anak sering merasa malu untuk bersosialisasi dengan
pengunjung, terutama turis asing. Padahal, tempat tersebut sebenarnya dapat
dijadikan sumber pembelajaran yang berharga, misalnya dengan belajar bahasa
Inggris anak-anak bisa berkomunikasi dengan turis. Sayangnya, bahasa Inggris saat
ini sudah tidak lagi menjadi bagian dari kurikulum, sehingga kesempatan bagi anak-
anak untuk berinteraksi langsung dengan turis dan belajar dari pengalaman tersebut
menjadi terbatas.

Berdasarkan hasil di atas, peneliti akan mengkaji pengembangan modul ajar
berbasis budaya ini yang disesuaikan dengan Kompetensi Dasar mata Pelajaran

IPAS yang ada dalam peraturan Sistem Pendidikan Nasional Nomor 37 Tahun 2018,



yaitu: (1) kompetensi sikap spiritual (Menerima, menghargai, dan menjalankan
ajaran agama yang dianutnya), (2) sikap sosial (Menunjukkan perilaku jujur,
disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi
dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya). Kedua kompetensi tersebut
dicapai melalui pembelajaran tidak langsung (indirect teaching), yaitu melalui
keteladanan, pembiasaan, dan budaya sekolah, dengan memperhatikan karakteristik
mata pelajaran serta kebutuhan dan kondisi peserta didik. Sedangkan (3)
pengetahuan, dan (4) keterampilan. Kompetensi tersebut dicapai melalui proses
pembelajaran intrakurikuler, kokurikuler, dan/atau ekstrakurikuler (Peraturan
Pemerintah RI, 2018).

Negara yang kaya akan budaya tentunya akan sangat banyak masalah-
masalah yang menghambat jalannya kebudayaan. Semakin banyak kebudayaan
akan semakin banyak tantangan hidup berbudaya. Dalam kehidupan sehari-hari,
kebudayaan suku bangsa dan kebudayaan agama, bersama-sama dengan pedoman
kehidupan berbangsa dan bernegara, mewarnai perilaku dan kegiatan kita. Berbagai
kebudayaan itu beriringan, saling melengkapi dan saling mengisi, tidak berdiri
sendiri-sendiri, bahkan mampu untuk saling menyesuaikan (fleksibel) dalam
percaturan hidup sehari-hari. Maka dari itu, ratusan suku bangsa yang terdapat di
Indonesia perlu dilihat sebagai aset negara berkat pemahaman akan lingkungan
alamnya, tradisinya, serta potensi-potensi budaya yang dimilikinya, yang
keseluruhannya perlu dapat didaya gunakan bagi pembangunan nasional.

Suku bangsa lain juga memiliki hambatan budayanya masing-masing, yang
berbeda antara suku bangsa yang satu dengan yang lainnya. Maka menjadi tugas
negaralah untuk memahami, selanjutnya mengatasi hambatan-hambatan budaya
masing-masing suku bangsa, dan secara aktif memberi dorongan dan peluang bagi
munculnya potensi-potensi budaya baru sebagai kekuatan bangsa. Selain itu krisis
kesejahteraan yang dialami masyarakat Indonesia sangat berpengaruh pada
jalannya kebudayaan. Semakin sejahtera maka akan semakin lancar jalanya suatu
kebudayaan. Sebaliknya semakin rendah ranah kesejahteraan sesuatu masyarakat
maka akan memberi hambatan pada jalannya aktivitas-aktivitas budaya (cultural

activity).



Kekuatan nasional suatu bangsa juga terletak pada potensi yang dapat
dicapai dengan cara mengelola dan memanfaatkan sebaik-baiknya budaya nasional.
Walaupun kita juga mengetahui bahwa tantangan budaya barat atau westernisasi
juga dirasakan begitu kuat pengaruhnya pada bangsa Indonesia saat ini. Dengan
ditetapkannya batik sebagai bagian dari kebudayaan oleh UNESCO dibuktikan dari
hasil data Warisan Budaya Tak Benda (Intangible Cultural Heritage—ICH)
(kemendikbud, n.d.), maka pada dasarnya bangsa Indonesia mempunyai peluang
yang sangat besar untuk terus mengembangkan budaya-budaya nasional yang lain
dari berbagai daerah untuk menjadi bagian dari kebudayaan dunia.

Terdapat beberapa masalah krusial yang tidak disadari oleh pada masyarakat
umumnya. Misalnya belum adanya pemetaan dan identifikasi budaya maupun
kearifan lokal yang dimiliki oleh desa/wilayah tersebut, kurangnya sumber
pembelajaran yang berpotensi dijadikan media belajar mengenai kearifan lokal
yang dimiliki oleh desa tersebut. Oleh karena itu, penelitian tentang budaya di
Indonesia menjadi semakin penting dalam konteks melestarikan, menghormati, dan
mempromosikan keberagaman budaya yang menjadi salah satu aset bangsa.
Melalui penelitian ini, peneliti dapat memahami lebih dalam tentang peran budaya
dalam pembentukan identitas nasional, selain itu penelitian ini mengangkat
keberagaman di salah satu daerah yaitu Desa Gedepangrango dengan
mengembangkan modul ajar sebagai media belajar peserta didik di Sekolah dasar.

Desa Gedepangrango merupakan salah satu wilayah yang berada di bawah
kawasan Taman Nasional Gunung Gede Pangrango (TNGP). Letaknya yang
strategis sehingga Desa Gedepangrango memiliki panorama alam yang asri dengan
kearifan budaya lokalnya. Selain memiliki panorama yang indah, Desa
Gedepangrango juga memiliki banyak potensi di setiap sektor baik itu Sumber Daya
Alam (SDA) serta Sumber Daya Manusia (SDM). Saat ini Desa Gedepangrango
memiliki berbagai macam objek wisata yang bernuasa alam diantaranya yaitu
terdapat objek wisata Suspension Bridge (Jembatan Gantung), jembatan ini
merupakan jembatan gantung terpanjang se Asia Tenggara Membentang sepanjang
243 meter, dengan lebar 1,8 meter, dan ketinggian 121 meter di atas permukaan

tanah. Kemudian terdapat objek wisata Danau Situgunung, Tanakita Camping



Ground, Curug Sawer, Curug Kembar, objek wisata Cinumpang, Homestay
Kampung Sawo, dan Homestay Pasanggrahan (Suganda, 2020).

Keadaan yang demikian dapat dimanfaatkan oleh masyarakat setempat
sebagai salah satu cara untuk meningkatkan perekonomian daerah tersebut, dengan
berbagai usaha misalnya UMKM, back packer, industri kreatif, pariwisata dan lain
sebagainya, terutama objek wisata Desa Gedepangrango yang sangat luas dan salah
satu hutannya sudah ditetapkan oleh UNESCO sebagai inti Cagar Biosfer Cibodas
pada tahun 1977. Hal ini dibuktikan dari hasil data Program Man and Biosphere
(MAB) telah ada sejak tahun 1971 dan merupakan forum ilmiah untuk
mempromosikan  konservasi lingkungan, keanekaragaman hayati, dan
pembangunan berkelanjutan. MAB berupaya menggabungkan aspek lingkungan
dengan sosial, ekonomi, dan pendidikan, agar penghidupan dan kesejahteraan
masyarakat dapat berjalan seimbang dan aman dengan ekosistem lingkungan hidup.
Hingga kini dalam daftar cagar biosfer dunia telah ada hampir 700 cagar di 120
negara. Dengan penambahan tiga cagar di atas, maka sekarang ada 14 cagar
Indonesia yang masuk dalam daftar Biosphere Reserves UNESCO. Sebelas cagar
yang sudah masuk sebelumnya diantaranya yaitu: (1). Cibodas Gunung Gede
Pangrango (Jawa Barat), terdaftar tahun 1977, (2). Kepulauan Komodo (Nusa
Tenggara Timur) 1977, (3). Lore Lindu (Sulawesi Tengah) 1977, (4). Tanjung
Puting (Kalimantan Tengah) 1977, (5). Gunung Leuser (Aceh dan Sumatera Utara)
1981, (6). Pulau Siberut (Sumatera Barat) 1981, (7). Giam Siak Kecil-Bukit Batu

(Riau) 2009, (8). Wakatobi (Sulawesi Tenggara) 2012, (9). Bromo Tengger
Semeru—Arjuno (Jawa Timur) 2015, (10). Taka Bonerate—Kepulauan Selayar
(Sulawesi Selatan) 2015, (11). Belambangan (Jawa Timur) 2016 (Syahadat, 2006).
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakterisitik modul ajar yang
dibutuhkan oleh sekolah pada mata pelajaran IPAS, untuk mengetahui respon guru
terhadap pengembangan modul ajar dan untuk mengetahui respon peserta didik
terhadap bahan ajar. Selain itu, potensi alam dan kebudayaan tersebut tentunya
dapat dijadikan sebagai sumber belajar dalam pembelajaran IPAS di SD sebab
keragaman culturediverdity dan biodiversity yang ada. meliputi rumah adat,

kekayaan tradisional, keragaman flora dan fauna.



1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka
identifikasi masalah yang dijadikan bahan penelitian yaitu sebagai berikut:

1. Terdapatnya dampak asimilasi budaya yang masuk ke daerah tersebut dan
mempengaruhi berbagai aspek seperti gaya hidup, perekonomian, pendidikan,
dan lainnya.

2. Terbatasnya waktu pembuatan dalam modul ajar yang mendukung pembelajaran
IPAS dengan perspektif budaya lokal.

3. Kurangnya fasilitas yang memadai.

4. Semua guru yang di wawancarai belum memahami bagaimana menyusun modul

ajar yang baik.
1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang ditetapkan pada penelitian ini, maka
dirasa perlu dilakukan pembatasan masalah agar dalam pengkajian yang dilakukan
lebih terfokus pada masalah-masalah yang ingin dipecahkan yaitu sebagai berikut:
1. Penelitian akan berfokus pada pengembangan modul ajar IPAS bermuatan

etnoliterasi Gedepangrango.

2. Lingkup penelitian hanya mencakup satu SD di Desa Gedepangrango.
1.4  Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka
rumusan masalah yang dijadikan bahan penelitian yaitu sebagai berikut:
1. Bagaimanakah karakterisitk modul ajar IPAS bermuatan etnoliterasi
Gedepangrango di kelas IV Sekolah Dasar?
2. Bagaimanakah kepraktisan modul ajar IPAS bermuatan etnoliterasi

Gedepangrango di kelas IV Sekolah Dasar?
1.5 Tujuan Penelitian

Sejalan dengan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka tujuan yang
diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mendeskripsikan karakterisitik modul ajar IPAS bermuatan etnoliterasi

Gedepangrango di kelas IV Sekolah Dasar.
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2. Untuk mendeskripsikan kepraktisan modul ajar IPAS bermuatan etnoliterasi

Gedepangrango di kelas IV Sekolah Dasar.
1.6  Manfaat Penelitian

Penelitian ini berkontribusi dalam pengembangan modul ajar khususnya
mata Pelajaran IPAS. Modul yang dikembangkan ini dapat menjadi media dan
sumber pembelajaran IPAS di Sekolah Dasar.



BAB YV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa pertama, modul ajar IPAS bermuatan etnoliterasi
Gedepangrango yang dikembangkan sangat layak untuk digunakan dalam
pembelajaran peserta didik kelas IV Sekolah Dasar. Modul ini tidak hanya
memenuhi kriteria teknis sebagai modul ajar yang baik yakni sistematis,
komunikatif, adaptif, dan kontekstual tetapi juga telah mendapatkan penilaian
sangat positif dari para ahli dan praktisi pendidikan. Validasi dari ahli materi,
bahasa, dan media menunjukkan bahwa konten yang disusun sudah sesuai dengan
kebutuhan peserta didik, kurikulum, serta karakteristik lokal yang ada di desa
Gedepangrango.

Kedua, kepraktisan modul berdasarkan hasil uji coba terhadap guru
menunjukkan bahwa modul mudah digunakan dalam proses pembelajaran,
membantu guru menyampaikan materi, serta memberikan ruang bagi kreativitas
dan partisipasi aktif peserta didik. Para peserta didik juga menunjukkan antusiasme
yang tinggi saat pembelajaran berlangsung. Materi yang disajikan dianggap
menarik, mudah dipahami, dan relevan dengan kehidupan sehari-hari mereka,
khususnya dalam mengenal lebih dekat budaya dan potensi daerah tempat
tinggalnya.

Ketiga, Modul ini telah berhasil mengintegrasikan konten budaya lokal ke
dalam pembelajaran IPAS secara holistik dan fungsional. Hal ini tidak hanya
memberikan pemahaman konseptual kepada peserta didik, tetapi juga
menumbuhkan kesadaran akan pentingnya menjaga dan melestarikan kearifan lokal
di tengah derasnya arus globalisasi. Dengan demikian, pengembangan modul ini
tidak hanya menjawab kebutuhan akan bahan ajar yang kontekstual dan menarik,
tetapi juga menjadi kontribusi nyata dalam pelestarian budaya lokal melalui jalur
pendidikan dasar. Keberhasilan pengembangan modul ini diharapkan dapat menjadi
acuan dan inspirasi bagi sekolah-sekolah lain untuk turut mengintegrasikan budaya

lokal dalam proses pembelajaran.
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5.2 Saran

Berdasarkan temuan-temuan yang diperoleh dalam penelitian ini, berikut

beberapa saran yang dapat diberikan:
Bagi Pendidik:

a) Penggunaan modul ajar berbasis etnoliterasi dalam pembelajaran IPAS dapat
diteruskan dan dikembangkan lebih lanjut di sekolah-sekolah lain di Kecamatan
Kadudampit dan daerah lain yang memiliki kekayaan budaya lokal. Hal ini akan
memperkaya pengalaman belajar siswa dan meningkatkan keterhubungan antara

materi pembelajaran dengan konteks lokal.

b) Pendidik disarankan untuk memberikan ruang bagi siswa untuk lebih aktif
berinteraksi dengan materi berbasis budaya lokal, misalnya melalui diskusi
kelompok atau kunjungan lapangan yang mengintegrasikan langsung

pengetahuan tentang budaya lokal.
Bagi Pembuat Kebijakan Pendidikan:

a) Diharapkan modul ajar berbasis etnoliterasi yang dikembangkan dapat diadopsi
sebagai bagian dari kurikulum di tingkat sekolah dasar, terutama dalam upaya
pelestarian budaya lokal dan peningkatan relevansi pembelajaran dengan

lingkungan sekitar.

b) Kebijakan pendidikan yang lebih mendukung pengembangan kurikulum
berbasis kearifan lokal dapat menjadi langkah yang efektif untuk
memperkenalkan lebih banyak aspek budaya Indonesia kepada peserta didik di

seluruh Indonesia.
Bagi Peneliti Lanjutan:

a) Peneliti selanjutnya dapat melengkapi tahapan model penelitian secara lengkap

dan tuntas.

b) Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan modul ajar bermuatan etnoliterasi

untuk mata pelajaran lain, seperti Bahasa Indonesia atau Pendidikan
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Kewarganegaraan, untuk melihat apakah pendekatan berbasis budaya lokal juga

efektif dalam konteks pembelajaran yang lebih luas.

c¢) Penelitian lebih lanjut juga dapat melibatkan lebih banyak sekolah atau wilayah
yang memiliki keragaman budaya yang lebih beragam untuk menguji efektivitas

modul ajar etnoliterasi dalam konteks yang lebih lua
Bagi Sekolah:

Sekolah di daerah kaya budaya dapat mengimplementasikan modul etnoliterasi
dalam pembelajaran IPAS agar peserta didik lebih mengenal dan menjaga budaya

lokal serta memahami materi dengan lebih baik.
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